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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi bukit dan 

selanjutnya membangun strategi pengembangan agrowisata di Bukit Meralaya, 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif pengumpulan data primer menggunakan observasi, 

penyebaran kuesioner kepada masyarakat lokal (101 kuesioner) dan pemerintah 

(10 kuesioner) sebanyak 111 responden. Data sekunder diperoleh dari Dinas 

Pertanian, Dinas Pariwisata, Internet, buku literatur dan penelitian sebelumnya. 

Analisis untuk menetapkan strategi adalah analisis SWOT.  

Kesimpulannya, bukit Meralaya memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi agrowisata, dengan keunggulan lokasi yang strategis, 

pemandangan yang indah, dan dukungan pemerintah dan masyarakat setempat. 

Kawasan wisata dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Area Pertanian, Area tampilan, 

dan Area Pariwisata Kreatif.  

 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Puncak Meralaya, Agrowisata, Analisis 

SWOT. 

PENDAHULUAN 

Agrowisata atau wisata pertanian merupakan sebuah alternatif untuk 

meningkatkan pendapatan dan menggali potensi ekonomi petani kecil dan 

masyarakat pedesaan. Menurut Sintha (2015), saat ini agrowisata semakin 

dikembangkan sebagai bentuk pelestarian lingkungan dan sumber daya lahan 

pertanian. Selain perkebunan menjadi sektor ekonomi yang dikembangkan untuk 

kesejahteraan masyarakat, perkebunan juga mampu menjadi daya tarik wisata 

bagi wisatawan. 

Desa Mekarsari merupakan salah satu daerah potensial di kabupaten 

Ciamis. Letaknya yang berjauhan dari pusat kota menjadikan desa ini belum 

banyak dikenal oleh masyarakat secara luas. Desa ini memiliki lima dusun dan 

salah satu dusun yang paling potensial ialah dusun Linggaharja. Mayoritas 

penduduk di dusun ini bekerja di sektor pertanian (Pemerintah Kecamatan 



 

 

 

 

Tambaksari, 2019). Namun, kegiatan pariwisata belum menjadi prioritas utama. 

Padahal, Dusun Linggaharja memiliki potensi yang beragam seperti keindahan 

pemandangan puncak  Meralaya yang menjadi daya tarik wisata alam. 

Produksi pertanian di Dusun Linggaharja masih dipasarkan berupa hasil 

panen mentah saja, sehingga belum ada pengolahan pasca panen dan 

pengembangan partisipatif untuk kegiatan wisata. Pengembangan lahan pertanian 

sebagai kawasan agrowisata sangat diharapkan oleh masyarakat sebagai 

pendorong promosi hasil pertanian lokal, dan promosi potensi pariwisata di Dusun 

Linggaharja. Maka perlu adanya penyusun suatu rekomendasi atau alternatif 

tentang rencana pembangunan Agrowisata di Puncak Meralaya. 

KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

 Dusun Linggaharja, Desa Mekarsari terletak di sebelah tenggara 

Kabupaten Ciamis, dengan jarak tempuh 60 Km dari Kabupaten Kota Ciamis. 

Dusun Linggaharja merupakan salah satu wilayah pengembangan Program PPK 

IPM dan daya beli dalam kegiatan Agribisnis Terpadu antara Budi Daya Tanaman 

Jagung dan Pengembangan Ternak Sapi (KKNM UNPAD, 2013). Adapun Dusun 

Linggaharja sendiri termasuk kedalam Desa Mekarsari. Dusun Linggaharja terdiri 

dari 9 RT dan 3 RW. Adapun luas Dusun Linggaharja adalah 235,830 Ha yang 

terdiri dari darat 188,525 Ha dan sawah 47,325 Ha, dengan perkiraan ketinggian 

dari permukaan laut ± 500 m (Adang, 2016). 

Secara administratif Dusun Linggaharja sebelah Utara berbatasan dengan 

Dusun Samarang, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cisontrol, sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Tambaksari, dan sebelah Selatan berbatasan dengan 

Dusun Singasari. Secara geografis Dusun Linggaharja dikelilingi oleh 

pegunungan, sebelah Utara dibatasi Gunung Bitung, sebelah Barat Gunung 

Gedogan dan di selatan berbatasan dengan wilayah Cukangbiru yang merupakan 

barisan Gunung Gedogan. Dusun Linggaharja mempunyai iklim tropis, dengan 

suhu rata-rata berkisar antara 26 °C-27 °C dengan suhu minimum 24 °C dan suhu 

maksimum 30 °C. Kelembaban udara bervariasi antara 85% hingga 89%. Curah 

hujan berkisar antara 1500-4000 mm/tahun. Hampir sepanjang tahun mengalami 



 

 

 

 

hujan kecuali bulan Juni, Juli dan Agustus. Dusun Linggaharja terletak pada lahan 

dengan keadaan morfologi datar-bergelombang sampai pegunungan, dengan 

kemiringan lereng berkisar antara 0 – 40°. Jenis tanah didominasi oleh Latosol, 

podsolik, alluvial dan grumusol (PPSP, 2012). 

TATA CARA PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan puncak Meralaya, Dusun 

Linggaharja, Desa Merkarsari, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten Ciamis pada 

bulan April 2019 sampai dengan Mei 2019.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT dan 

metode survei yang disertai wawancara dengan pengisian kuesioner dan 

pengumpulan data sekunder. Metode penentuan lokasi dan pemilihan responden 

dilakukan secara purposive. Responden berjumlah 111 orang yang terdiri dari 101 

masyarakat, dan 10 responden berasal dari pemangku kebijakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Fisik 

Kawasan Puncak Meralaya memiliki jenis tanah podsolik dengan warna 

kemerahan. Tanah podsolik cocok untuk pertanian dengan syarat penambahan 

bahan organik dalam masa persiapan lahan agar tanah tersebut dapat manyimpan 

air dan tentunya zat hara akan bertambah (Budiyanto, 2014; Aulialia, 2016). 

Kondisi Eksisting 

Kawasan Puncak Meralaya sering disebut “Puter Tenggek” oleh 

masyarakat setempat dikarenakan di kawasan puncak terdapat jalan yang 

mengelilingi pegunungan yang berbentuk seperti tenggek (siput). Jalan tersebut 

berawal dari tempat masuk dan berakhir di puncak pegunungan dengan jarak ± 1,5 

km. Di sepanjang jalan yang mengelilingi puncak terdapat lahan pertanian yang 

dibentuk terasering dari bawah sampai puncak. Sebelumnya lahan tersebut 

digunakan para petani untuk menanam beberapa palawija seperti jagung, kacang 

tanah, dan ketela pohon. Akan tetapi sekarang lahan tersebut tidak terpakai karena 

kebijakan desa yang berubah. Sebelumnya kawasan tersebut bisa diolah oleh 

petani sekitar, namun sekarang lahan tersebut tidak bisa lagi diolah. Selain itu, di 



 

 

 

 

tepi jalan tersebut terdapat beberapa pohon antara lain pohon Mahoni, Kelapa, dan 

Akasia. 

Identifikasi Potensi Lanskap Agrowisata 

Dari identifikasi yang dilakukan, terdapat tiga potensi yaitu potensi wisata 

alam dan edukasi, wisata budaya, dan potensi kawasan. Pengelola berencana 

memanfaatkan lahan yang tidak terpakai di kawasan puncak untuk area pertanian. 

Wisatawan yang datang diharapkan dapat turun langsung dalam kegiatan 

pertanian seperti penyiapan lahan, penyiapan bahan tanam, penanaman, 

pemupukan, dan pemanenan.  

Persepsi Responden 

Persepsi Masyarakat 

Table 1. Dukungan masyarakat terhadap perencanaan agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Pihak yang 

bertanggung jawab 

dalam pengembangan 

agrowisata? 

Pemerintah desa 77 76,24 

Masyarakat sekitar 24 23,76 

2 Dukungan tentang 

wilayahnya dijadikan 

kawasan agrowisata? 

Sangat mendukung dan 

ingin berpatisipasi dalam 

pengelolaannya 

70 69,31 

Mendukung dan tidak 

ikut serta dalam 

pengelolaannya 

31 30,69 

Tidak mendukung 0 0 

3 Partisipasi masyarakat 

dalam hal 

pengembangan? 

Ikut serta menjaga 

keberlangsungan 

agrowisata 

30 29,70 

Gotong royong dalam 

pembangunan agrowisata 

29 28,71 

Ikut berpartisipasi dalam 

perencanaan 

pembangunan agrowisata 

25 24,75 

Mempromosikan lewat 

berbagai macam media 

sosial 

17 16,83 

 



 

 

 

 

Table 2. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang Agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Mengetahui tujuan dari 

pengembangan 

agrowisata 

Membangun 

perekonomian desa 

40 39,60 

Membangun 

perkembangan desa 

25 24,75 

Menambah pemasukan 

kas desa 

23 22,77 

Menambah keindahan 

dan daya tarik warga 

asing  

13 12,87 

2 Pengetahuan responden 

terhadap agrowisata 

Wisata pertanian 63 62,38 

Wisata alam 26 25,74 

Wisata desa 12 11,88 

Wisata pegunungan 0 0,00 

 

Table 3. Persepsi masyarakat mengenai daya tarik agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 
Daya tarik agrowisata 

Puncak Meralaya  

Bumi perkemahan 51 50,50 

Taman buah 33 32,67 

Out bond 17 16,83 

2 

Jenis tanaman apa yang 

cocok ditanam di 

kawasan Puncak 

Meralaya? 

palawija 43 42,57 

sayuran 32 31,68 

Tanaman Buah 17 16,83 

tanaman kopi 9 8,91 

3 
Jenis wisata yang 

diharapkan? 

Wisata pertanian dan 

perkebunan 
43 42,57 

wisata alam 38 37,62 

Wisata Pendidikan 13 12,87 

Wisata keluarga 7 6,93 

 

 

 

 



 

 

 

 

Table 4. Harapan masyarakat terhadap pengembangan agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

Orang 

Persentase 

(%) 

1 Agrowisata puncak 

Meralaya dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat Desa 

Mekarsari? 

Ya 79 78,22 

Tidak tahu 22 21,78 

2 Harapan 

pengembangan 

agrowisata puncak 

Meralaya 

Semakin banyak 

wisatawan yang 

berkunjung 

37 36,63 

Penataan kawasan 

agrowisata puncak 

Meralaya 

33 32,67 

Menjadi kawasan wisata 

yang populer akan 

kekayaan alam 

31 30,69 

Table 5. Persepsi Masyarakat mengenai sarana prasarana agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Pembangunan sarana 

prasarana yang memadai 

agrowisata Puncak Meralaya 

Perlu 92 91,09 

Tidak Perlu 9 8,91 

2 Fasilitas yang perlu 

ditambahkan 

Tempat ibadah 33 32,67 

Gazebo 27 26,73 

Lahan Parkir 23 22,77 

Toilet Umum 18 17,82 

 

Persepsi Pemerintah 

Table 6. Persepsi pemerintah tentang kondisi Puncak Meralaya dan pentingnya 

perencanaan agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Kondisi Puncak 

Meralaya 
sangat terjaga 0 0 

terjaga 3 30 

tidak terjaga 5 50 

sangat tidak terjaga 2 20 

2 Pentingnya perencanaan 

agrowisata 
ya 10 100 

Tidak 0 0 



 

 

 

 

3 Pendapat bapak/ibu 

tentang perencanaan 

agrowisata 

sangat setuju 8 80 

Setuju 2 20 

tidak setuju 0 0 

sangat tidak setuju 0 0 

4 Bagaimana jika puncak 

Meralaya dikembangkan 

untuk wisata berbasis 

agrowisata 

sangat setuju 8 80 

Setuju 2 20 

tidak setuju 0 0 

sangat tidak setuju 0 0 

 

Table 7. Persepsi pemerintah tentang perencanaan agrowisata 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Adakah rencana 

pengembangan kawasan 

Puncak Meralaya? 

Ya 8 80 

Tidak 2 20 

2 Jika ya, bagaimana 

rencana 

pengembangannya? 

pembangunan fasilitas 

(area parkir, 

perkemahan, gazebo) 

2 20 

Mengembangkan area 

yang sudah ada 
2 20 

mengembangkan 

Agrowisata Puncak 

Meralaya untuk 

kesejahteraan 

masyarakat 

1 10 

tidak menjawab 5 50 

3 Harapan kedepannya 

untuk pengembangan 

objek agrowisata 

Puncak Meralaya? 

Dilakukan perencanaan 

dan penataan kawasan 

Agrowisata 

6 60 

Menambah objek wisata 2 20 

Adanya tempat menjual 

barang maupun 

makanan khas Dusun 

Linggaharja 

2 20 

 

Table 8. Persepsi Pemerintah tentang perencanaan agrowisata Puncak Meralaya 

No Komponen Pendapat 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Fasilitas seperti apa 

yang harus 

disediakan? 

Penginapan 3 30 

Tempat parkir 2 20 

Tempat ibadah 1 10 



 

 

 

 

Tempat perdagangan 4 40 

2 Fasilitas umum yang 

perlu diberikan? 
Toilet umum 2 20 

Pendopo 4 40 

Gazebo 2 20 

Tempat sampah 2 20 

3 Apa yang sebaiknya di 

unggulkan dari 

agrowisata Puncak 

Meralaya? 

Sumber Daya Alam 3 30 

Keberagaman jenis 

tanaman 
4 40 

Wisata Konservasi 1 10 

Target pengunjung 2 20 

 

  



 

 

 

 

Analisis SWOT perencanaan Agrowisata 

Tabel 1. Matriks SWOT faktor internal dan faktor eksternal  Agrowisata Puncak 

Meralaya 

 

Strenghts (S) Weaknesses (W) 

Opportunities (O) 

Strategi SO 

1. Kondisi alam yang masih 

terjaga memungkinkan 

untuk dilaksanakannya 

pertanian secara 

tradisional 

2. Memberdayakan SDM 

dari masyarakat setempat 

3. Memberikan ruang bagi 

masyarakat untuk 

berdagang 

Strategi WO 

1. Memanfaatkan 

kemajuan teknologi 

untuk mempromosikan 

lokasi agrowisata  

2. Mengedukasi petani 

mengenai pertanian 

modern 

3. Melakukan koordinasi 

dengan pemerintah 

daerah mengenai alokasi 

dana untuk 

pembangunan 

agrowisata 

Threats (T) 

Strategi ST 

1. Meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya menjaga 

kondisi alam 

2. Mengedukasi para pelaku 

usaha agar selalu inovatif 

dalam mengambangkan 

produknya 

3. Perencanaan pemilihan 

tanaman yang cocok 

untuk ditanam di sekitar 

kawasan agrowisata 

Strategi WT 

1. Memaksimalkan kinerja 

manajemen keuangan 

untuk pengembangan 

agrowisata 

2. Mengedukasi para petani 

mengenai kemungkinan-

kemungkinan bencana 

yang akan muncul.  

 

Berdasarkan tabel diatas, strategi yang akan dilakukan pengelola 

bebererapa diantaranya adalah: 

Faktor Internal 

Faktor Eksternal 



 

 

 

 

1. Penerapan pertanian tradisional di kawasan agrowisata sebagai daya tarik 

wisatawan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan dikembangkannya 

pertanian modern di kawasan agrowisata. 

2. Memberdayakan masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam pengelolaan 

agrowisata. 

3. Melaksanakan beberapa pelatihan bagi masyarakat dan petani di sekitar 

kawasan agrowisata mengenai wirausaha, jenis-jenis pertanian, dan 

mitigasi bencana. 

4. Melakukan pelatihan bagi pengelola agrowisata mengenai manajemen 

agrowisata dan pemasaran agrowisata. 

5. Membangun kerjasama yang baik dengan pemerintah desa atau pemerintah 

kota. Diharapkan dengan terbentuknya kerjasama yang baik maka 

pembangunan agrowisata akan berjalan dengan baik. 

Perencanaan Kawasan Agrowisata Puncak Meralaya  

Perencanaan yang dapat dikembangkan di Puncak Meralaya adalah: 

1. Area Pertanian 

Area pertanian yang terletak di Puncak Meralaya dapat menjadi daya tarik 

wisata. Kegiatan yang dapat dilakukan yaitu interaksi langsung dengan para 

petani. Di area ini calon pengunjung diberikan pilihan antara wisata aktif dan 

wisata pasif.  

2. Area Potensi View 

Bagian selatan Puncak Meralaya memiliki pemandangan yang indah, 

pemandangan tersebut dimanfaatkan bagi pengunjung yang akan swafoto di 

kawasan Puncak. Pola topografi yang bergelombang, hamparan sawah, dan 

pemandangan alam akan tersaji bagi wisatawan yang datang.  

3. Area Wisata Kreatif 

Berdasarkan persepsi masyarakat, bumi perkemahan akan dijadikan 

sebagai daya tarik agrowisata untuk melengkapi wisata pertanian itu sendiri. 

Dikarenakan lokasi puncak yang berdekatan dengan beberapa sekolah seperti SD, 

SMP, dan SMA, penulis berencana menambahkan bumi perkemahan kedalam 



 

 

 

 

objek wisata. Bumi perkemahan ini tentunya tidak hanya dinikmati bagi 

pengunjung yang berasal dari sekolah-sekolah, masyarakat umum pun dapat 

menikmatinya. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

1. Puncak Meralaya merupakan salah satu tempat di Kabupaten Ciamis yang 

dapat dijadikan sebuah agrowisata. Hal tersebut didukung karena kondisi 

kawasan puncak ini yang memiliki alam yang masih terjaga, view yang 

bagus, dan lahan pertanian yang mendukung. 

2. Rekomendasi rencana pembangunan agrowisata puncak meralaya adalah 

adanya area view yang bagus, wisata kreatif, dan pertanian. 

Saran 

1. Perlu adanya penambahan beberapa fasilitas lain yang belum termasuk 

dalam rencana pengembangan agrowisata. 

2. Penambahan objek wisata baru perlu ditambahkan agar agrowisata Puncak 

Meralaya semakin menarik pengunjung. 
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